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ABSTRAK 

 

Farid Intan Pramesti/222015148/2019. Pengaruh Kompetensi, Kerahasiaan dan Keberanian 

Moral Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Empiris Pada Perbankan yang Ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

           Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh kompetensi, kerahasiaan dan 

keberanian moral terhadap efektivitas audit internal dengan motivasi sebagai variabel moderasi 

(studi empiris pada Perbankan yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tujuannya untuk 

menganalisis pengaruh kompetensi, kerahasiaan dan keberanian moral terhadap efektivitas audit 

internal dengan motivasi sebagai variabel moderasi. penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. 

populasi yang diguanakan dalam penelitian ini adalah perbankan yang mempunyai auditor 

internal. sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden. metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner dan wawancara. uji hipotesis yang digunakan 

adalah regresi linear berganda dan moderated regression analysis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan secara parsial kompetensi berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal, 

kerahasiaan berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal dan keberanian moral 

berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal, motivasi dapat memeoderasi pengaruh 

kerahasiaan dan keberanian moral terhadap efektivitas audit internal. Secara simultan kompetensi, 

kerahasiaan dan keberanian moral berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. 

.  

 

 

Kata Kunci : Kompetensi, Kerahasiaan, Keberanian Moral, Efektivitas Audit Internal, Motivasi. 
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ABSTRACT 

 

Farid Intan Pramesti/222015148/2019. Effect of Competence, Confidentiality and Moral 

Courage on the Effectiveness of Internal Audit with Motivation as a Moderating Variable 

(Empirical Study on Existing Banking in Ogan Komering Ilir District. 

 

           The formulation of the problem in this study is the influence of competence, confidentiality 

and moral courage on the effectiveness of internal audit with motivation as a moderating variable 

(empirical study on banking in Ogan Komering Ilir District. The aim is to analyze the influence of 

competence, confidentiality and moral courage on the effectiveness of internal audit with 

motivation as a moderating variable.This study includes associative research.The population used 

in this study is banking that has internal auditors.The sample in this study were 30 

respondents.The data collection methods used in this study were questionnaires and 

interviews.The test of the hypothesis used was multiple linear regression and moderated 

regression analysis. The results of this study show partially that competence has a positive effect 

on the effectiveness of internal audits, secrecy has a positive effect on the effectiveness of internal 

audits and moral courage has a positive effect on the effectiveness of internal audits, motivation 

can moderate the effect of moral courage on the effectiveness of internal audits. Simultaneously 

competence, confidentiality and moral courage positively influence the effectiveness of internal 

audits. 

. 

 

 

Keywords: Competence, Confidentiality, Moral Courage, Effectiveness of Internal Audit, 

Motivation. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN` 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Audit internal merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk 

membantu dalam penyediaan informasi dengan tujuan akhir yaitu 

menambah nilai perusahaan. Pelaksanaan audit intern dilakukan secara 

independen dan obyektif yang berarti tidak terpengaruh oleh pihak 

manapun dan tidak terlibat dalam pelaksanaan kegiatan yang di audit. 

Hasil audit yang diperoleh dari pelaksanaan audit internal secara 

independen dan obyektif tersebut akan digunakan oleh pengguna 

informasi. Dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya, auditor internal 

dituntut bekerja dengan baik, teliti dan professional agar didapatkan hasil 

kerja yang memuaskan dari auditor.  

Setiap auditor internal harus memiliki kompetensi, dimana ahli 

didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki tingkat ketrampilan 

tertentu atau pengetahuan yang tinggi dalam subyek tertentu yang 

diperoleh dari pelatihan dan pengalaman sehingga auditor dapat 

melakukan audit dengan teliti, cermat, intuitif, dan obyektif. Konsep 

kompetensi mengharuskan auditor internal harus memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi lain yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. Auditor harus memiliki pengetahuan untuk 

memahami objek pemeriksaan yang diaudit, kemudian auditor harus 

memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam tim serta kemampuan 
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dalam menganalisa permasalahan (Salju dkk 2014, Ahmad 2011, Irwanti 

dkk 2016, Ulfa 2015, Leardo dkk, 2017). Kompetensi berhubungan 

dengan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman sehingga auditor yang 

kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan, pelatihan, 

keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar bisa berhasil 

menyelesaikan pekerjaan auditnya (Mathius, 2016:172) 

Kerahasiaan diperlukan agar auditor dapat menjaga dan 

menyimpan informasi yang diperoleh dan tidak boleh mengungkapkan 

informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak atau kewajiban 

profesional atau hukum untuk mengungkapkannya. Seorang auditor harus 

menghargai nilai dan kepemilikan informasi yang diterimanya dan tidak 

dapat mengungkapkan informasi tersebut tanpa otorisasi yang memadai, 

kecuali diharuskan oleh perundang – undangan. Auditor diwajibkan untuk 

menjaga semua kerahasiaan informasi objek pemeriksaan yang didapat. 

Dibawah prinsip kerahasiaan, intern auditor harus mengakui dan 

menghormati nilai informasi yang diterima. Ini berarti bahwa mereka 

harus mempertimbangkan secara bijaksana itu informasi, tanpa 

menggunakannya untuk keuntungan pribadi mereka dan keuntungan dan 

dengan cara yang tidak merugikan tujuan etis dari perusahaan (Komang 

dan Dewa 2015, Erina dkk 2012, Ulfa 2015, Crina 2016). 

Kompetensi dan kerahasiaan yang didukung dengan adanya 

keberanian moral diharapkan dapat menghasilkan kualitas hasil audit yang 

baik. Keberanian moral sebagai mudah dibentuk dan di bawah pengaruh 
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kontekstual. Mereka mengakui bahwa tekanan dari manajer adalah faktor 

yang paling menghambat keberanian moral ditempat kerja karena manajer 

memiliki kekuatan untuk menghukum karyawan mereka. Pengembangan 

kesediaan untuk bertindak dengan keberanian moral dipengaruhi oleh 

faktor pribadi, yang pada gilirannya empat tergantung pada kekuatan 

sosial, seperti manajemen, norma-norma sosial, penghargaan yang 

dirasakan atau hukuman, dan faktor-faktor kontekstual lainnya. Efek 

negatif ini dapat dikurangi melalui hubungan kerja yang erat antara auditor 

internal dan badan-badan pengawasan lainnya seperti komite audit 

(Hannah et al 2013, Khelil et al 2016, Zaini dan Taylor 2009, Sekerka dan 

Bagozzi 2007).  

Keberanian moral didefinisikan sebagai upaya untuk memperbaiki 

masalah yang dihasilkan oleh dilema etika dan untuk menemukan cara-

cara untuk membantu orang melawan tekanan dan mengatasi rasa takut 

untuk berperilaku etis. Demikian pula, menganggap keberanian moral 

subtipe dari perilaku prososial, mencatat bahwa perilaku prososial 

“Mencakup berbagai tindakan yang dimaksudkan untuk menguntungkan 

satu orang atau lebih". Teori behavioris adalah salah satu pendekatan 

pembelajaran itu menyatakan bahwa perubahan perilaku disebabkan oleh 

rangsangan dari lingkungan. Keberanian moral menjelaskan mengapa 

individu bertindak etis ketika yang lain tiba di titik yang tidak sama.  

(Corner 2011, Osswald et all 2012, Khelil et all 2016, Schilpzand et all 

2015, Koerner 2015, Hanna et all 2011, Sekerka 2007, Lopez et all 2011). 
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Seorang auditor yang memiliki kompetensi dan kerahasiaan juga 

harus disertai adanya motivasi dalam diri auditor. Motivasi didefinisikan 

sebagai keinginan (desire) dari dalam yang mendorong seseorang untuk 

bertindak dan digambarkan sebagai dorongan dan usaha untuk memenuhi 

atau memuaskan suatu kebutuhan (a want) atau suatu tujuan (a goal). 

motivasi merupakan sesuatu yang membuat seseorang bertindak dengan 

cara-cara tertentu. Motivasi ada pada diri seseorang, setiap 

individu/manusia memiliki hasrat yang dapat memicu atau 

menggerakkannya untuk mendapatkan suatu kebutuhan atas tuntutan yang 

dipandang sebagai kekurangan baik berupa kebutuhan materil, emosional, 

spritual, maupun nilai keyakinan tertentu. Hal tersebut membuatnya 

termotivasi untuk bertindak tertentu. Motivasi merupakan salah satu faktor 

kunci untuk bekerja dan mencapai kinerja yang tinggi. Kegiatan 

memotivasi berkaitan dengan bagaimana usaha seorang manajer untuk 

menggerakkan para auditor agar memberikan hasil terbaik dan bisa 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan atas tuntutan dan dorongan yang 

melahirkan motivasi. Motivasi berpengaruh signifikan secara parsial, hal 

ini dikarenakan motivasi seseorang akan timbul apabila pengembangan 

karir yang ada di perusahaan sudah ada dan jelas untuk dilaksanakan. 

Auditor perlu motivasi untuk melakukan tugasnya dengan baik. Motivasi 

adalah dorongan yang dimiliki oleh auditor, yang mendukung kinerja 

dalam upaya mencapai tujuan. Dorongan dapat diperoleh oleh auditor dari 

diri mereka sendiri (Deliarnov 1996 dalam Rahardja 2014, Tampubolon 
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2014, Suherlan 2002 dalam Anton 2014, Anton 2014, Olivia dan 

Ratnawati 2015).  

Akitivitas independen, keyakinan objektif, dan aktivitas konsultasi 

dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi. 

Audit internal ini membantu organisasi mencapai tujuannya dengan 

melakukan pendekatan sistematis, disiplin untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian serta proses tata 

kelola. Temuan audit audit internal secara independen dan objektif dapat 

diandalkan oleh para pengguna informasi. Audit internal yang efektif 

adalah fungsi penting dalam memberikan informasi independen yang 

diperlukan dalam membantu organisasi untuk meningkatkan pengendalian, 

manajemen risiko dan proses tata kelola. Dengan demikian, memahami 

faktor-faktor yang menentukan efektivitas adalah penting. Efektivitas 

merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan dalam setiap organisasi (Peursem 2005, Judistira 2013, Leoardo 

dkk 2017). 

Keefektifan audit internal yang dirasakan oleh auditor dapat 

mencegah kecurangan yang terjadi di Bank. Pemahaman terhadap faktor- 

faktor yang mempengaruhi keefektifan audit internal itu penting karena 

keefektifan audit internal dapat meningkatkan empat proses penting dalam 

organisasi yaitu mengajarkan pada anggota organisasi bagaimana 

melakukan pekerjaan dengan baik (learning), meningkatkan kinerja 

dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada (motivation), 
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mencegah penyalahgunaan (deterrence) dan audit internal dapat 

meningkatkan kemungkinan bahwahal yang benar dilakukan dan 

dilakukan dengan benar (process improvements). Efektivitas audit internal 

berkontribusi besar terhadap efektivitas setiap auditee pada khususnya dan 

organisasi pada umumnya. (Hadi dan Bambang 2016, Dittenhofer 2001, 

Dessalegn dan Aderajew 2007, Sarens dan Beelde 2006, Schneider 2008, 

Peter 1994 dalam Khaled dan Mustafa 2016). 

Penelitian - penelitian sebelumnya yang dilakukan mengenai 

efektivitas audit internal ialah efektivitas audit internal sangat di pengaruhi 

oleh kualitas audit internal dan dukungan manajemen, dan sebaliknya 

pengaturan dan organisasi atribut audit tidak memiliki dampak pada 

efektivitas audit internal (Mihret dan Yismaw, 2007 dalam Khaled dan 

Mustafa, 2017). Penelitian sebelumnya juga menyatakan dukungan 

manajemen tidak berpengaruh terhadap efektivitas audit internal karena 

untuk mengeksplorasi pentingnya audit internal menunjukkan bahwa audit 

internal dibatasi oleh staf bawah dan terhambat oleh dukungan memadai 

dari manajemen puncak, sedangkan auditor jarang memperpanjang kerja 

sama mereka (Ahmed 2009, Khaled 2016).   

Kompetensi berpengaruh terhadap efektivitas audit internal karena 

efektivitas audit internal akan meningkat apabila auditor internnya 

memiliki kompeten dan pekerjaannya berkualitas tinggi (Rindu 2016, 

Schneider 2003, Ganesh 2002, Dessai 2006, Soh 2010). Kompetensi 

auditor internal tidak berpengaruh terhadap efektivitas audit internal 
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karena masih banyak faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap 

efektivitas audit internal (Leardo dkk 2017, Arena 2009, Alzeban 2015, 

Ashor 2015). 

Auditor diwajibkan untuk menjaga semua kerahasiaan informasi 

objek pemeriksaan yang didapat. Dibawah prinsip kerahasiaan, intern 

auditor harus mengakui dan menghormati nilai informasi yang diterima. 

Ini berarti bahwa mereka harus mempertimbangkan secara bijaksana 

informasi itu, tanpa menggunakannya untuk keuntungan pribadi mereka 

dan keuntungan dan dengan cara yang tidak merugikan tujuan etis dari 

perusahaan. Berdasarkan teori tersebut peneliti mengambil variabel 

kerahasiaan untuk dijadikan variabel yang akan diteliti karena peneliti 

menganggap bahwa kerahasiaan dapat memberikan dampak positif 

terhadap efektivitas audit internal. Hal ini bermakna bahwa semakin baik 

auditor menjaga kerahasiaan maka semakin baik kinerjanya. 

Keberanian moral didefinisikan sebagai upaya untuk memperbaiki 

masalah yang dihasilkan oleh dilema etika dan untuk menemukan cara-

cara untuk membantu orang melawan tekanan dan mengatasi rasa takut 

untuk berperilaku etis. Berdasarkan teori tersebut peneliti mengambil 

variabel keberanian moral untuk dijadikan variabel yang akan diteliti 

karena peneliti menganggap bahwa keberanian moral dapat memberikan 

dampak positif terhadap efektifitas audit internal. Hal ini bermakna bahwa 

semakin banyak keberanian moral yang dimiliki auditor maka semakin 

baik kinerjanya. 
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Motivasi ada pada diri seseorang, setiap individu/manusia memiliki 

hasrat yang dapat memicu atau menggerakkannya untuk mendapatkan 

suatu kebutuhan atas tuntutan yang dipandang sebagai kekurangan baik 

berupa kebutuhan materil, emosional, spritual, maupun nilai keyakinan 

tertentu. Berdasarkan teori tersebut peneliti mengambil variabel motivasi 

untuk dijadikan variabel yang akan diteliti karena peneliti menganggap 

bahwa motivasi dapat memberikan dampak positif terhadap efektivitas 

audit internal. Hal ini bermakna bahwa semakin banyak motivasi auditor 

maka semakin baik kinerjanya. 

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

4/POJK.03/2015 Bagian kedua, tentang Fungsi Audit Internal. Pasal 58 :  

BPR wajib menerapkan fungsi audit internal secara efektif. Pasal 59 : BPR 

yang memiliki modal inti sebesar Rp.50.000.000.000,00 (Lima puluh 

miliar rupiah) atau lebih wajib membentuk Satuan Kerja Audit Internal 

yang independen terhadap fungsi operasional, BPR yang memiliki modal 

inti kurang dari Rp.50.000.000.000,00 (Lima puluh miliar rupiah) wajib 

menunjuk 1 (satu) orang Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan fungsi audit intern yang indepeden terhadap fungsi 

operasional. 

Pasal 60 menyatakan bahwa Satuan kerja Audit Intern atau Pejabat 

Eksekutif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 bertugas dan 

bertanggung jawab untuk membantu tugas Direktur Utama dan Dewan 

Komisaris dalam melakukan pengawasan operasional BPR yang 
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mencakup perencanaan, pelaksanaan maupun pemantauan hasil audit, 

Membuat analisis dan penilian dibidang keuangan, akuntansi, operasional 

dan kegiatan lainnya paling sedikit dengan cara pemeriksaan langsung dan 

analisis dokumen, Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk 

memperbaiki dan  meningkatkan efiensi pengunaan sumber daya dan dana, 

dan Memberikan saran dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang 

diperiksa pada semua tingkatan manajemen. 

Pasal 61 menyatakan bahwa Satuan kerja Audit Intern atau Pejabat 

Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi Audit 

Intern bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama, Satuan kerja 

Audit Intern yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit 

internal wajib menyampaikan laporan kepada direktur utama dengan 

tembusan kepada anggota direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan, 

Kepala Satuan Kerja Audit Intern yang bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan fungsi audit internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur 

Utama dengan mempertimbangkan pendapat Dewan Komisaris. 

Pada tahun 2017, terjadi kasus korupsi program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) dan Koperasi Unit Desa (KUD) di Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) Kayuagung oleh Account Officer (AO). Ini terjadi pada saat 

pengusulan pinjaman terjadi manipulasi data dan anggota KUD yang tidak 

menerima pinjaman terpaksa ikut mengangsur. Hal ini membuat pihak 

KUD merasa dirugikan maka dari itu Pengadilan Negeri (PN) Klas I A 

Khusus Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Palembang dalam persidangan, 
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terdakwa dinyatakan terbukti secara sah dan menyakinkan melakukan 

tindak pidana korupsi hingga merugikan negara hingga Rp 11,5 miliar dan 

dijatuhi pidana penjara selama 11 tahun denda Rp 300 juta subsider 6 

bulan penjara dan uang pengganti sebesar Rp 7,8 miliar dengan ketentuan, 

jika tidak dibayar maka akan diganti dengan pidana penjara selama 2 

tahun. Dengan aset yang disita oleh Jaksa dirampas untuk negara dan 

sertifikat yang menjadi agunan diserahkan kepada para anggota KUD 

sebanyak 106 sertifikat. Tindak pidana korupsi ini dilakukan sejak tahun 

2013 (www.beritaanda.net). 

Pada tahun 2017 juga, terjadi kredit fiktif di Bank Sumsel Babel 

cabang Pangkalan Balai Kabupaten Banyuasin. Ini dilakukan dengan cara 

membelokkan aliran dana peminjam kredit ke rekening yang dibuat 

terdakwa sebagai rekening penampungan pengucuran dana, kemudian 

mengalirkan dana ke rekening penerima yang mengajukan pinjaman. 

Namun nilainya tidak sesuai dengan pengajuan besaran pinjaman, selisih 

yang disalurkan tersebutlah yang ditilep oleh Terdakwa. Kerugian yang 

dialami negara akibat perbuatan terdakwa mencapai satu koma enam 

milliar rupiah. Hal ini membuktikan bahwa peran auditor internal dalam 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan masih dipertanyakan dan 

berdampak pada turunnya rasa percaya masyarakat terhadap bank dan rasa 

percaya bank pada auditor internalnya juga menurun karena kurangnya 

prinsip kode etik yang diterapkan auditor internal membuat manipulasi 

data dapat terjadi (www.newshanter.com) .  

http://www.beritaanda.net/
http://www.newshanter.com/
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Kasus ini juga menyebabkan adanya keraguan pada prinsip-prinsip  

auditor internal yang ditujukan dengan adanya kompetensi, kerahasiaan 

dan keberanian moral. Untuk itu auditor internal dituntut untuk menaati 

standar audit dan berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah 

ditetapkan dengan disertai motivasi sehingga dapat memberikan hasil 

laporan audit yang baik dan dapat mengembalikan kepercayaan publik 

terhadap auditor internal. 

Adanya permasalahan tersebut membuat peneliti untuk melakukan 

survei pada perbankan yang ada di Ogan Komering Ilir meliputi bank 

pemerintah dan swasta mengenai kompetensi, kerahasiaan, keberanian 

moral, motivasi dan efektivitas audit internal. Setelah dilakukan survei 

dapat disimpulkan bahwa secara umum bank mengalami permasalahan 

pada pinsip kode etik auditor internalnya dengan hasil populasi 29 bank 

dengan sampel 3 bank yang mewakili di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

ialah sebagai berikut : 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

 
Bank di kabupaten 

Ogan Komering Ilir Hasil Survei Pendahuluan 

BANK SAHABAT 

SAMPOERNA  

(Jl. Lintas Timur 

Km.125 Ogan 

Komering Ilir, 

Tugumulyo, Lempuing, 

Ogan Komering Ilir) 

Di bank Sampoerna internal auditornya lebih mementingkan kompetensi 

dan kerahasiaan dalam mengaudit laporan keuangan. Dengan adanya 

dorongan motivasi dalam diri auditor internal dapat menjadikan auditor 

internal lebih memiliki keberanian moral yang akan membuat proses 

pengauditan menjadi lebih mudah untuk dilaksanakan. Tingginya 

keberanian moral pada auditor internal menunjukkan bahwa auditor 

internal juga memiliki motivasi yang besar dalam melaksanakan proses 

pengauditan. Ini membuktikan bahwa audit internal Bank Sampoerna 

belum sepenuhnya efektif sebab prinsip yang harus diterapkan auditor 

internal meliputi kompetensi, kerahasiaan, integritas dan objektivitas. 

BANK BRI MUARA 

BURNAI 

(Jl.Lintas Timur desa 

Di Bank Mandiri lebih mementingkan kompetensi. Karena semakin baik 

kompetensi yang tinggi maka semakin baik hasil pemeriksaan audit. 

Dengan baiknya hasil pemeriksaan yang dimiliki auditor internalnya 
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Muara Burnai, Ogan 

Komering Ilir) 

dengan dorongan motivasi dan adanya keberanian moral menjadikan hasil 

pemeriksaan menjadi lebih baik dan membuat proses pengauditan menjadi  

mudah. Ini membuktikan bahwa audit internal Bank Mandiri belum 

sepenuhnya efektif sebab prinsip yang harus diterapkan auditor internal 

meliputi kompetensi, kerahasiaan, integritas dan objektivitas. 

BANK SUMSEL 

BABEL 

(JL.Lintas Timur, KM. 

132, Tugumulyo, 

Kabupaten Ogan 

Komering Ilir) 

Di Bank Sumsel Babel auditor internalnya lebih mengedepankan 

kerahasiaan dibandingkan keberanian moral. Padahal adanya keberanian 

moral yang tinggi maka auditor internalnya memiliki sifat kompetensi dan 

kerahasiaan yang baik selama proses pengauditan serta hasil pemeriksaan 

yang dilakukan auditor internal akan baik juga. Keberanian moral auditor 

internal yang didukung dengan motivasi diri dapat membuat hasil 

pemeriksaan audit menjadi sangat baik, sebab motivasi diri dapat 

meningkatkan keberanian moral auditor internal. Ini membuktikan bahwa 

audit internal Bank Sumsel Babel belum sepenuhnya efektif sebab prinsip 

yang harus diterapkan auditor internal meliputi kompetensi, kerahasiaan, 

integritas dan objektivitas. 

Sumber : Penulis, 2019 

 

Berdasarkan Tabel I.1 yang di peroleh dari survei pendahuluan 

yang dilakukan melalui wawancara pada 3 bank di perbankan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir yang mencakup Bank Pemerintah dan Bank Swasta. 

Dalam survei ini dapat diketahui bahwa setiap bank memiliki auditor 

internal dengan penerapan prinsip kode etik yang berbeda, seperti Bank 

Sahabat Sampoerna lebih mengedepankan kompetensi dan kerahasiaan, 

Bank BRI lebih mengedepankan kompetensi serta Bank Sumsel Babel 

auditor internalnya lebih mengedepankan kerahasiaan. Ini membuktikan 

bahwa audit internal belum sepenuhnya efektif sebab prinsip yang harus 

diterapkan auditor internal meliputi kompetensi dan kerahasiaan dengan 

adanya dorongan motivasi serta keberanian moral agar efektivitas audit 

internal dapat tercapai dan terpenuhi. 

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Kerahasiaan dan 

Keberanian Moral Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan 
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Motivasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Perbankan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

kompetensi, kerahasiaan dan keberanian moral terhadap efektivitas audit 

internal dengan motivasi sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh kompetensi, kerahasiaan dan keberanian 

moral terhadap efektivitas audit internal dengan motivasi sebagai variabel 

moderasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan penulis 

tentang pengaruh kompetensi, kerahasiaan dan keberanian moral 

terhadap efektivitas audit internal dengan motivasi sebagai variabel 

moderasi dan juga untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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2. Bagi Perbankan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan input dan masukan 

bagi perbankan yang terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

mengenai pengaruh kompetensi, kerahasiaan dan keberanian moral 

terhadap efektivitas audit internal dengan motivasi sebagai variabel 

moderasi diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

para internal auditor tentang efektivitas audit internal, sehingga dapat 

membuat kinerja auditor yang sesuai dengan karakteristik auditor 

internal. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh kompetensi, 

kerahasiaan dan keberanian moral terhadap efektivitas audit internal 

dengan motivasi sebagai variabel moderasi. 
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